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DIFFERENTIATION OF LEUKOCYTES CAT FISH (Mystus 














 The effect of containing curcuma (Curcuma xanthorrhiza Roxb) on 
diferentiation  of leukocytes of Cat Fish (Mytus nemurus). The aim of the study is to 
find of diferentiation of leukocyte of Cat Fish (Mytus nemurus). The study was 
conducted from March  to April 2014 in the Experimental Pond and Laboratory of 
Parasitic Diseases of Fish and Fisheries and Marine Sciences Faculty of the Riau 
University. The method used was experimental method using RAL with one factor with 
4 level treatments and three repliations. the result indicate that the best differentiation of 
leukocytes in the P3 treatment is total leukocytes (96.538 cell/mm
3
), diferentiation of 
leukocytes (lymphocytes: 96,67%, monocytes: 1,67%, and neutrophils: 1,67%) and the 
best treament of survival rate is P2 and P3 with survival rate is 100%. 
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 Ikan baung merupakan salah 
satu jenis ikan bernilai ekonomis 
penting, harganya relatif mahal dan 
sangat disukai masyarakat khususnya 
di Riau. Populasi ikan ini di alam 
cenderung menurun akibat tingginya 
intensitas penangkapan ikan tersebut, 
untuk mengatasi masalah ini perlu 
dikembangkan  usaha budi daya. Salah 
satu jenis budi daya yang 
dikembangkan dalam membudidayakan 
ikan baung yaitu di kolam. Secara garis 
besar kegiatan dalam budi daya adalah 
kegiatan untuk memproduksi 
organisme akuatik di lingkungan 
terkontrol untuk meningkatkan 
produktivitas di bidang perairan  yang 
dapat diaplikasikan melalui budi daya 
atau pemeliharaan dalam rangka 
mendapatkan keuntungan (Effendi, 
2004). Usaha budi daya ikan yang 
berkembang secara intensif 
menyebabkan munculnya perubahan 
lingkungan lahan budi daya akibat 
tingginya pencemaran yang 
disebabkan oleh penggunaan pakan 
sehingga memicu timbulnya serangan 
penyakit pada ikan.  
 Metode yang banyak digunakan 
untuk menanggulangi penyakit pada 
ikan budi daya adalah pengobatan 
dengan menggunakan zat kimia atau 
antibiotik. Cara ini tidak dianjurkan 
karena dapat menimbulkan resistensi. 
Cara lain yang dapat digunakan untuk 
menanggulangi penyakit tersebut 
adalah menggunakan temulawak. 
Temulawak mengandung kurkumin 
sebagai zat aktif sebagai anti mikroba 
yang dapat menghambat pertumbuhan 
dan mematikan mikroorganisme seperti 
Fisarium sp, Phytium, Pseudomonas 
sp, dan A. hydrophilia pada ikan air 
tawar (Afifah, 2003).  
 Pemberian bahan alami yang 
dicampur dalam pakan bertujuan untuk  
meningkatkan kelulushidupan dan juga 
berguna untuk meningkatkan kesehatan 
ikan budi daya agar tetap terjaga. 
Menurut Rianti (2014), bahwa 
pemberian larutan temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza) dengan 
metode perendaman terhadap  infeksi 
Edwardsiella tarda memberikan 
pengaruh terhadap sistem kekebalan 
tubuh ikan dan kelulushidupan ikan 
baung (Mystus nemurus). 
 Adanya zat aktif yang 
terkandung dalam temulawak 
diharapkan dapat meningkatkan sistem 
pertahanan tubuh yang nantinya dapat 
dilihat dari jumlah total leukosit, dan 
diferensiasi leukosit pada ikan baung. 
Fungsi leukosit adalah sebagai 
pertahanan tubuh untuk melawan benda 
asing atau mikroorganisme yang masuk 
ke dalam tubuh. Perubahan leukosit 
pada ikan dapat digunakan untuk 
mengetaui kondisi kesehatan ikan. 
Dalam budi daya, faktor kesehatan ikan 
sangat penting untuk mencapai suatu 
target yang diinginkan untuk 
tercapainya keberhasilan budi daya. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian temulawak yang 
dicampur dalam pakan yang bertujuan 
untuk melihat jumlah total leukosit 
serta diferensiasi leukosit dan 
kelulushidupan ikan baung yang diberi 
pakan dengan campuran temulawak.  
 
BAHAN DAN METODE 
PENELITAN 
 
Bahan dan Alat 
 
Ikan uji yang digunakan adalah 
ikan baung berukuran 9-11 cm 
sebanyak 650 ekor berasal kolam 
budidaya di Rumbai. Dengan kondisi 
ikan dalam keadaan sehat dan tidak 
terdapat cacat secara fisik. Benih 
dipelihara dengan padat tebar ditebar 
50 ekor /m
3
. Peralatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah keramba 
berukuran 1x1x1 m
3
 sebanyak 12 unit 
yang ditempatkan di Kolam Percobaan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan 
Universitas Riau. Timbangan analiti, 
gelas ukur, kamera digital, jarum 
suntik, oven, Thermometer, pH 
indicator, objek dan cover glass, 
mikroskop binokuler, tabung 





 Metode yang digunakan adalah 
metode eksperimen atau pengamatan 
secara langsung pada objek penelitian. 
Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan menggunakan 1 faktor, 4 taraf 
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 
yang diberikan sebagai berikut: 
P0 = Tanpa diberi larutan temulawak 
P1 = Pemberian larutan temulawak 
dengan konsentrasi 2 g/kg pakan 
P2 = Pemberian larutan temulawak 
dengan konsentrasi 4 g/kg pakan 
P3 = Pemberian larutan temulawak 






 Ikan baung (Mystus nemurus) 
yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari kolam budidaya di 
Rumbai dengan berukuran 9-11 cm 
sebanyak 650 ekor. Ikan baung diukur 
panjang tubuh dan berat tubuh sebelum 
perlakuan. Setelah itu ikan dimasukkan 
ke dalam keramba dengan kepadatan 50 
ekor dan diberi pakan pelet PF 1000, 
yaitu pada pukul 8.00 WIB (3% dari 
bobot tubuh), 13.00 WIB (3% dari bobot 
tubuh) dan 17.00 (4% dari bobot tubuh). 
Ikan baung diadaptasikan terlebih 
dahulu selama 4 hari untuk menghindari 
stres. Hari pertama dan kedua diberikan 
pellet yang tidak mengandung larutan 
temulawak, hari ke tiga ikan dipuasakan 
selama 1 hari dan dihari keempat ikan 
diberi pakan yang mengandung larutan 
temulawak sesuai dengan dosisnya. Ikan 
uji ditimbang pada awal, pertengahan 
dan akhir penelitian, ikan uji yang akan 
ditimbang diambil dengan menggunakan 
tangguk, pemeliharaan ikan uji 




 Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian seperti : pencapaian tingkat 
kematangan gonad, indeks kematangan 
gonad (IKG), fekunditas, dan diameter 











Pada penelitian ini, total 
leukosit ikan baung sebelum perlakuan 
berkisar antara 90.050-93.980 sel/mm
3
. 
Rerata total leukosit ikan baung dapat 




Tabel 3. Total leukosit (sel/mm
3
) pada 









P0 92.870 88.75±0.99 
a 
P1 93.980 92.11±2,04 
b 
P2 90.050 95.20±0.31 
c 
P3 91.900 96.53±0.50 
c 
Keterangan: a, b dan c menunjukkan 
berbeda nyata 
  
Setelah perlakuan jumlah total 
leukosit terendah terdapat pada P0 
yaitu 88.750 sel/mm3 dan tertinggi 
terdapat pada P3 yaitu 96.53 sel/mm3. 
Namun, jika dilihat dari nilai ekonomis 
perlakuan terbaik adalah P2. Karena 
dengan dosis perlakuan yang lebih 
kecil dari P3, P2 sudah menunjukkan 
hasil yang sangat berbeda nyata seperti 
pada perlakuan P3. 
 
Hasil penelitian ini masih dalam 
kisaran normal pada ikan baung, seperti 
yang telah dilaporkan oleh Zahra 
(2014), jumlah leukosit ikan baung 
normal dengan ukuran ikan 10-11 cm 
berkisar antara 93.700-95.680 sel/mm3. 
Sedangkan menurut Apriyandi (2008) 
kisaran jumlah leukosit ikan baung 
normal dan sehat dengan ukuran 20-25 
cm berkisar antara 190,000-265,000 
sel/mm3. Menurut Arry (2007) bahwa 
peningkatan jumlah total leukosit terjadi 
akibat adanya respon dari tubuh ikan 
terhadap kondisi lingkungan 
pemeliharaan yang buruk, faktor stres 
dan infeksi penyakit. Sedangkan 
penurunan jumlah leukosit  disebabkan 
karna adanya gangguan pada fungsi 
organ ginjal dan limpa dalam 
memproduksi leukosit yang disebabkan 













Gambar 3. Total leukosit Ikan baung 
selama penelitian 
 
Berdasarkan hasil analisis 
variansi (ANOVA) penambahan 
temulawak pada pakan memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap total 
leukosit pada ikan baung (P < 0,05). 
Leukosit merupakan sel-sel darah yang 
berperan dalam sistem kekebalan dan 
juga berfungsi membersihkan tubuh dari 
benda asing. Leukosit pada ikan 
merupakan bagian dari system 
pertahanan tubuh yang bersifat non 
spesifik (Wandi, 2009). Hal ini 
menunjukkan penambahan temulawak 
dalam pakan  dapat meningkatkan 
sistem pertahanan tubuh non spesifik 


















Gambar 4. Leukosit ikan baung (Mystus 
nemurus) L: Leukosit 
Sumber : Data pribadi 
 
Pemberian temulawak dapat 
meningkatkan tanggap kebal non 
spesifik dengan meningkatnya total 
leukosit dikarenakan kandungan zat 
aktif kurkumin dan minyak atsiri pada 
temulawak yang merupakan anti bakteri, 
anti inflamasi dan juga anti kapang 
(Suharman, 1984 dan Ardiansyah, 
2007). Keberadaan ekstrak temulawak 
yang dapat meningkatkan sintasan dan 
juga meningkatkan sistem immunitas 
dalam tubuh karena selain mengandung 
minyak atsiri, yang di dalamnya 
mengandung bahan-bahan senyawa 
fenol yang bersifat antibakteri dimana 
Astuty (1997) melaporkan bahwa 
mekanisme kerja senyawa fenolik 
adalah mendenaturasikan protein dan 
merusak membran sel dengan cara 
melarutkan lemak yang terdapat pada 
dinding sel karena senyawa ini mampu 
melakukan migrasi dari fase cair ke fase 
lemak. Senyawa-senyawa fenol 
membunuh bakteri dengan merusak 
membran selnya, Temulawak juga 
memiliki senyawa kurkuminoid yang 
dapat meningkatkan sekresi cairan 
empedu yang berguna untuk 
mengemulsikan lemak serta dapat 








Berdasarkan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan, rata-rata 
diferensiasi leukosit yang dilakukan 
sebelum perlakuan, setelah 
pemeliharaan dengan pemberian pakan 
temulawak pada pakan setelah 
pemeliharaan. Nilai diferensiasi leukosit 
yang diambil merupakan rerata 
persentase tiga jenis leukosit, yaitu 
limfosit, monosit, dan neutrofil (Tebel 
4). Limfosit berfungsi sebagai penghasil 
antibodi untuk melawan antigen yang 
masuk kedalam tubuh, monosit 
berfungsi sebagai makrofag, dan 
neutrofil mempunyai fungsi sebagai 
fagositik (Yasutake dan Wales 1983 
dalam Affandi dan Tang 2003). 
 
Tabel 4. Rerata Diferensiasi Leukosit 















P0 93,33 3,67 3,00 
P1 91,67 4,00 4,33 
P2 92,33 3,67 4,00 
P3 92,67 3,33 4,00 
Setelah 
Pemelihara
an 30 hari 
P0 95,44 2,44 2,11 
P1 96,22 1,89 1,89 
P2 96,44 2,00 1,56 
P3 96,67 1,67 1,67 
Keterangan  :  P0: Tanpa pemberian perlakuan 
temulawak,  
P1: Pemberian larutan 
temulawak  dengan 
konsentrasi 2 g/kg pakan,  
P2: Pemberian larutan 
temulawak dengan 
 konsentrasi 4 g/kg pakan,  
P3: Pemberian larutan 
temulawak dengan konsentrasi 
6 g/kg pakan. 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
jumlah sel limfosit yang tertinggi, 
kemudian diikuti sel monosit dan 
neutrofil. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Moyle dan Chech (2004), 
bahwa jumlah limfosit pada ikan lebih 
banyak dibandingkan dengan monosit 
dan neutrofil. Menurut Jain (1993), 
limfosit berperan utama dalam 
pembentukan kekebalan humoral seluler 
untuk menyerang dan menghancurkan 










Gambar 5. Limfosit ikan baung (Mystus 
nemurus) 
 L: Leukosit 
 Sumber : Data pribadi 
 
Menurut Zahra (2014) 
persentase sel limfosit pada ikan baung 
normal dengan ukuran 10-11 cm 
berkisar 91,00-93,50%. Selama 
penelitian menunjukkan persentase 
limfosit selama pemeliharaan yang lebih 
tinggi, yaitu 91,00-96,67%. Persentase 
limfosit sebelum perlakuan adalah 
berkisar antara 91,67-93,33%, dan 
setelah pemeliharaan, persentase sel 
limfosit ikan baung yang diberi pakan 
yang mengandung temulawak (P1,P2, 
dan P3) meningkat menjadi 96,22-
96,67% dibandingkan dengan P0 hanya 
95,44%. Hal ini menunjukkan pakan 
yang mengandung temulawak berfungsi 
sebagai imunostimulan, dan mampu 
meningkatkan jumlah sel leukosit pada 
ikan baung. 
 Kisaran rerata sel 
monosit sebelum perlakuan berkisar 
antara 3,33-4,00% dan setelah 
pemeliharaan berkisar antara 1,67-
2,44%. Kisaran ini tidak berbeda jauh 
dengan penelitian Apriyandi (2008) 
menyatakan kisaran monosit pada ikan 
baung berkisar antara 1-4%. Gambar 
monosit ikan baung (Mystus nemurus) 









Gambar 6. Monosit ikan baung (Mystus 
nemurus) M: Monosit 
Sumber : Data pribadi 
 
Kisaran persentase neutrofil 
selama penelitian berkisar antara 1,67-
4,56%. Menurut Apriyandi (2008), 
kisaran persentase neutofil pada ikan 
baung adalah 1-6%. Sistem kerja 
neutrofil juga berinteraksi dengan 
komplemen dan sistem imun spesifik. 
Proses penghancuran organisme yang 
masuk dalam tubuh terjadi dalam 
beberapa tingkat, yaitu kemotaksis, 
menangkap, memakan (fagositosis), 










Gambar 7. Neutrofil ikan baung (Mystus 
nemurus) 
 N : Neutrofil 
 Sumber : Data pribadi 
Kandungan dari temulawak 
dapat memberikan pengaruh dari 
diferensiasi leukosit. Temulawak 
memiliki bahan-bahan berkhasiat dalam 
menanggulangi penyakit. Kandungan 
temulawak salah satunya kurkumin 
adalah suatu persenyawaan fenolitik 
maka makanisme kerjanya sebagai anti 
mikroba akan mirip dengan sifat 
persenyawaan fenol lainnya Pelezer 
(1997). Lebih lanjut Darwis et al., 
(1991) menyatakan bahwa zat 
kurkumind mempunyai khasiat anti 
bakteri dan dapat merangsang dinding 
kantong empedu sehingga dapat 
memperlancar metabolisme lemak. 
Kurkumind mempunyai efek anti 
peradangan, antioksidan, antibakteri, 
immun. Salah satunya untuk 
meningkatkan mekanisme pertahanan 
tubuh baik secara spesifik maupun non 
spesifik. Pemberian temulawak juga 
terbukti efektif dalam pembentukan 
sistem kekebalan tubuh pada ikan mas 
(Cyprinus carpio). Pemberian 
temulawak dengan konsentrasi 0,6 g/l 
dapat memberikan pengaruh terbaik 
terhadap kelulushidupan yaitu 100%, 
pertumbuhan bobot mutlak 12,48 
g/ekor, dan laju pertumbuhan harian 
2,39% (Sari, 2012).  
 Pemberian dosis 
temulawak dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan efek negatif pada ikan uji, 
melainkan temulawak dapat 
meningkatkan diferensiasi leukosit 
sehingga dapat meningkatkan kekebalan 
non spesifik pada ikan. Dosis yang 
terlalu tinggi tidak baik untuk ikan 
Pelecar dan Chan (1986), menyatakan 
semakin tinggi konsentrasi antimikroba 
yang digunakan maka semakin cepat 
bakteri terbunuh, tetapi kurang efektif 
menggunakan konsentrasi yang teralu 
tinggi dalam pengobatan ikan akan 
mengalami stres dan akan berakibat 
membunuh ikan. 
 Kelulushidupan Ikan 
 
Rata-rata kelulushidupan ikan selama 
pemeliharaan selama 30 hari dengan 
pemberian pakan yang mengandung 
larutan temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza) pada ikan baung (Mystus 
nemurus) terdapat perbedaan antara 
ikan perlakuan P0, P1, P2 dan P3 seperti 

















P2  100,00±000 
b 
P3  100,00 ±000
b 
Keterangan: a dan b  menunjukkan 
berbeda nyata ± Standar 
Deviasi (SD) 
 
Selama penelitian ditemukan 
ikan yang mengalami kematian terjadi 
pada perlakuan P0 dan P1, sedangkan 
pada perlakuan P2 dan P3 tidak terjadi 
kematian. Berdasarkan analisis variansi 
(ANOVA) menunjukkan bahwa 
penambahan temulawak pada pakan 
yang dipelihara selama 30 hari 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
kelulushidupan ikan baung (P <  0,05). 
Hasil uji lanjut Newman-Keuls 
menunjukkan penambahan temulawak 
pada pakan kontol (P0) berbeda nyata 
dengan perlakuan (P1, P2, dan  P 3). Hal 
ini menunjukkan bahwa penambahan 
larutan temulawak pada pakan masih 
bisa dikonsumsi ikan baung dan bagus 

















Gambar 8. Kelulushidupan Ikan baung 
(Mystus nemurus) 
 
Secara deskriptif kelulushidupan 
ikan tertinggi setelah pemeliharaan 
terlihat pada perlakuan P2 dan P3 sebesar 
100%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pakan yang mengandung campuran 
temulawak pada pakan dapat 
meningkatkan kelulushidupan ikan 
baung dan tidak membahayakan 
terhadap kelangsungan hidup ikan 
baung, tingkat kematian ikan baung 
tertinggi terlihat pada perlakuan P0. 
(Gambar 8). Hal  ini sesuai dengan 
pendapat Rianti (2014), pemberian 
larutan temulawak  terhadap 
kelulushidupan benih ikan baung 
(Mystus nemurus) yang diberi larutan 
temulawak dengan metode perendaman 
dengan dosis 0,4 g/5 L dan 0,6 g/5 L, 
lama perendaman 10 menit  
menghasilkan kelulushidupan sebesar 
100%. Sedangkan menurut Sari (2012), 
pemberian larutan temulawak dengan 
dosis 0,6 gr/l dan lama perendaman 5 
menit menghasilkan sintasan 100%.  
Novriadi et al., (2010) 
menyatakan untuk sintasan atau tingkat 
kelulushidupan, pada ikan yang 
diberikan perlakuan ekstrak temulawak 
juga memberikan hasil yang cukup baik 
bila dibandingkan dengan tanpa 
pemberian ekstrak melalui pakan. Pada 
ikan Lutjanus johnii memiliki sintasan 
87,2 % berbanding dengan kontrol 
79,3%. Sementara pada ikan kakap 
merah (Lutjanus argentimaculatus) 
yang diberikan ekstrak temulawak 
memiliki sintasan 88,9 % berbanding 
kontrol 81,2 %. 
Minyak atsiri pada temulawak 
berkhasiat sebagai cholagogum, yaitu 
bahan yang dapat merangsang 
pengeluaran cairan empedu yang 
berfungsi sebagai penambah nafsu 
makan dan anti spasmodicum, yaitu 
menenangkan dan mengembalikan 
kekejangan otot (Liang et al., 1985). 
Minyak atsiri temulawak juga 
berkhasiat fungistatik pada berbagai 
jenis jamur dan bakteriostatik pada 
mikroba Staphyllococcus sp. dan 




Parameter kualitas air yang 
diukur yaitu suhu, DO, dan pH. 
Pengukuran selama penelitian dilakukan 
selama 3 kali yaitu awal, pertengahan 
dan akhir penelitian. Kisaran parameter 
kualitas air selama penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 




Kisaran Parameter Nilai 
Standar* 
Pengukuran 



















pH 5-6 5-6 5-6 5,4-8,6 
Keterangan : * Boyd (1982) 
Dari Tabel 6. dapat diketahui 
bahwa suhu selama penelitian berkisar 
antara 27-31ºC, suhu ini masih berada 
pada kisaran aman untuk pembesaran 
ikan, Tang (2004) menyatakan suhu  
yang baik untuk budi daya ikan adalah 
antara 27-32 
0
C. Secara umum kisaran 
suhu yang baik bagi kepentingan 





C sudah dapat 
menyebabkan ikan stress (Daelami, 
2002). Suhu merupakan parameter yang 
penting bagi organisme perairan karena 
suhu mempengaruhi aktifitas 
metabolisme organisme. Suhu sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan dan 
pertumbuhan ikan. pH air berkisar 
antara 5-6, hasil dari pengukuran derajat 
keasaman selama penelitian ini 
tergolong baik, karena menurut Boyd 
(1982) menyatakan kisaran derajat 
keasaman (pH) yang baik untuk 
kehidupan ikan berkisar antara 5,4-8,6. 
Pada pH rendah kandungan oksigen 
terlarut akan berkurang, sebagi 
akibatnya konsumsi oksigen menurun, 
aktifitas pernafasan naik, dan selera 
makan akan berkurang. Menurut 
Cahyono (2000) derajat keasaman (pH) 
air dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ikan. Derajat keasaman air yang rendah 
atau sangat asam dapat menyebabkan 
kematian ikan, keadaan air sangat basa 
juga menyebabkan pertumbuhan ikan 
terhambat. 
Oksigen merupakan salah satu 
faktor pembatas, sehingga bila 
ketersediaannya didalam air tidak 
mencukupi kebutuhan ikan, maka segala 
aktifitas ikan akan terhambat. 
Kandungan oksigen terlarut (DO) 
selama penelitian berkisar antara 3,4-4,1 
mg/l, dimana kandungan oksigen 
terlarut selama penelitian tergolong 
rendah, karena Menurut Syafriadiman et 
al., (2005) DO yang paling ideal untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
organisme akuatik yang dipelihara 
adalah lebih dari 5 mg/l. Oksigen 
terlarut merupakan komponen penting 
bagi metabolisme hewan akuatik. 
Oksigen terlarut dalam air merupakan 
unsur penting dalam proses metabolisme 
dan respirasi ikan baung (Wardoyo, 
1981). Kualitas air merupakan salah satu 
faktor yang mendukung pertumbuhan 





Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
yang memberikan pengaruh terbaik 
terhadap ikan uji adalah untuk total 
leukosit dan diferensiasi leukosit yang 




diferensiasi leukosit (limfosit : 96,67 %, 
monosit : 1,67 % dan neutrfil 1,67 %), 
kemudian P2 (pemberian larutan 
temulawak dengan konsentrasi 4 g/kg 
pakan) : dan P3 (pemberian larutan 
temulawak dengan konsentrasi 6 g/kg 
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